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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

Sa’ 5 es titik di atas

C Ha’ h ha titik di bawah

S _ Dal d de

J Ra’ r er

o Sad S es titik di bawah
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b Ta’ t te titik di bawah

¢ ‘Ayn i koma terbalik (di atas)

E) Waw W we

s hamzah ey apostrof

B. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap

Cpilas ditulis muta’aqqidin

C. Ta’marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis A

s ditulis hibah
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(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah diadopsi ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali
apabila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis ¢

B Lo ditulis ni’'matullah

D. Vokal Pendek

Jenis vokal . ditulis contoh ditulis

~-m=-~ (kasrah) - oY ' fahima

E. Vokal Panjang

Jenis vokal panjang ditulis contoh ditulis

Fathah+Alif magstr a (garis di atas) - yas'a

Dammah + waw mati u (garis di atas) A furud

F. Vokal Rangkap
Jenis vokal rangkap ditulis contoh ditulis
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=l ditulis a’antum

f5 o8 ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis a/-

of &) _ ditulis al-Qur’an

==

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis sama dengan huruf gamariyah

il ditulis al-syamsu

I. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuvai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

a0l g ditulis Zawi al-furtd




ABSTRAK

Diskursus seputar pengkajian al-Qur’an, baik dari segi penggalian
maknanya (tafsir) maupun metode penafsirannya selalu hangat diperbincangkan.
Hal ini dipicu oleh kesadaran umat Islam akan kebutuhannya terhadap al-Qur’an
sebagai pedoman hidup dan problem solver. Namun, kebutuhan akan pedoman
dan kompleksitas problematika hidup mereka itu terbentur oleh kenyataan bahwa
al-Qur’an dan hadits terbatas secara kuantitatif. Maka kebutuhan akan adanya
metode yang efektif guna mendialogkan antara teks al-Qur’an yang terbatas
dengan realitas hidup mereka yang tak terbatas itu adalah sebuah keniscayaan.
Tafsir bercorak magasidi belakangan ini ditawarkan untuk memberikan satu
alternatif solusi akan problematika tersebut. Tafsir dengan pendekatan magasid
al-syari’ah baru diwacanakan pada era kontemporer ini, namun sinyalnya telah
nampak pada tafsir Ibn al-*Arabi yang tertuang pada kitabnya Ahkam al-Qur’an.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana konsep maqasid al-
syari’ah mewarnai praktik penafsiran, lalu bagaimana penerapan prinsip-prinsip
magqasidi tersebut dalam kitab Ahkam al-Qur’an karya Ibn al-‘Arabi. Dalam
rangka menjawab pertanyaan tersebut, maka dilakukan penelitian langsung
terhadap kitab yang menjadi obyek penelitian, sehingga penelitian ini disebut
dengan penelitian kualitatif. Langkah pertama yang diambil untuk menjalankan
penelitian yang bersifat deskriptif-analitik ini adalah dengan menggambarkan
dengan jelas gambaran seputar magasid al-syari’ah yang menjadi landasan bagi
tafsir magasidli, beserta kaitannya dengan al-Qur’an. Konsep magqasid al-syari’ah
ini akan digunakan untuk sebagai kerangka teoritik dalam membaca Ahkam al-
Qur’an. Kajian seputar kitab Ahkam al-Qur’an diawali dengan mendeskripsikan
latar belakang kehidupan Ibn al-‘Arabi dan gambaran tentang kitab Ahkam al-
Qur’an. Baru kemudian menganalisa praktik penafsirannya yang bernuansa
magqasidi dengan pisau bedah magasid al-syari’ah, khususnya magqasid al-syari’ah
versi al-Syatibi yang telah dideskripsikan sebelumnya.

Penelitian ini akhirnya menemukan bahwa dalam praktik penafsiran
maqasid al-syari’ah dapat berperan sebagai instrumen penafsiran al-Qur’an
sekaligus pengontrol dan adaptor bagi teks dan realita. Berkat peran yang
dimainkan magasid al-syari’ah ini pula maka penafsiran Ibn al-‘Arabi tidak lagi
hanya bersandar pada penampakan zahirnya lafal, melainkan lebih mengutamakan
kaidah yang tentunya memiliki sandaran dalil-dalil yang dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya. Salah satu tolok ukur kebenarannya adalah prinsip-
prinsip magqasidi yang dipegangnya, yakni menjaga agama, jiwa, akal, nasab,
harta, dan kehormatan. Selama tidak melanggar prinsip-prinsip tersebut, maka
tafsir dapat dikembangkan dengan berlandaskan kaidah umum magasid al-
syari’ah, yakni mendatangkan mas/ahah dan menghilangkan mafSadah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diskursus seputar pengkajian al-Qur’an, baik dari segi penggalian maknanya
(tafsir) maupun metode penafsirannya selalu hangat diperbincangkan,
didiskusikan, dan diperdebatkan. Hal im dipicu oleh kesadaran umat Islam akan
kebutuhannya terhadap al-Qur’an sebagai landasan dan pedoman hidup. Mereka
membutuhkan solusi yang tepat atas problematika hidup yang semakin kompleks,
seiring perkembangan sosial budaya dan peradaban mereka yang melaju pesat.
Namun demikian, usaha umat Islam untuk memahami pesan-pesan al-Qur’an agar
dapat menjalani hidup sesuai tuntunannya terbentur oleh kenyataan bahwa al-
Qur'an dan hadits terbatas secara kuantitatif.! Keterbatasan kuantitas pedoman
hidup mereka itu tidak lantas membuat serta merta meninggalkan petunjuk al-
Qur’an atau mencari petunjuk lain, sebaliknya mereka mencari metode yang
efektif guna mendialogkan antara teks a]—Qu-r’an yang terbatas itu dengan realitas
hidup mereka (wagai’) yang tak terbatas. Usaha ini tetap dilakukan karena ada
keyakinan bahwa al-Qur’an itu salih /i kulli zaman wa makan (relevan untuk
setiap masa dan tempat). Oleh karena itu kebutuhan akan adanya metode
penafsiran yang selalu up fo date terhadap kekinian zaman dan kondisi merupakan

sebuah keniscayaan.

" Yudian Wahyudi, Ushul Fikih versus Hermeneutika: Membaca Islam dari Kanada dan
Amerika (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2007), hlm. 48.



Kajian terhadap al-Qur’an beserta metode penafsiran ini sebenarnya telah
muncul sejak turunnya al-Qur’an dan terus berkembang hingga sekarang, seiring
dengan perkembangan zaman. Pada masa-masa pewahyuan, kebutuhan terhadap
pemahaman al-Qur’an cukup terakomodasi oleh penjelasan Nabi, didukung
sebagiannya oleh “ijtihad” dari sahabat beliau. Masa-masa ini disebut dengan era
formatif, di mana penafsiran atau pemahaman al-Qur’an disandarkan kepada Nabi
atau riwayat dari beliau, sedangkan penggunaan rasio dalam memahami al-Qur’an
kurang dimaksimalkan. Metode tafsir yang lebih dominan digunakan pada saat itu
adalah tafsir bi al-riwayah.” 1klim penafsiran seperti ini berlangsung hingga
kurang lebih abad ke-2 Hijriyah.

Sampai di situ rupanya laju perkembangan zaman tidak bisa dibendung,
ajaran agama Islam pun selﬁakin tersebar luas jauh dari pusat kelahirannya. Di
sana ajaran agama bersentuhan dengan budaya lokal tempat Islam tersebar. Di situ
juga ditemukan masalah yang di antaranya tidak terakomodasi oleh al-Qur’an dan
sunnah Nabi secara eksplisit, sehingga diperlukan metode penafsiran baru yang
dapat menjawab dan memberi solusi atas problematika yang bermunculan. Di saat
riwayat tidak cukup untuk menutup kebutuhan dan persoalan umat, maka rasio
mulai dimaksimalkan lagi guna mendialogkan antara teks dan realitas. Mulai saat

itulah tafsir bi al-ra’y® (tafsir berdasarkan rasio atau ijtihad) mulai digunakan

? Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
hlm. 35.

3 Al-ra ‘yu adalah melihat (mendalami sesuatu) dengan hati. Maksud dari melihat dengan hati
adalah pengetahuan ilmiah atau pengetahuan berdasarkan keyakinan. Ra’yu juga sering disebut
sebagai pendapat, atau bisa diartikan pengetahuan dan pemahaman.baca Mubarok, Metodologi
Ijtihad Hukum Islam (Yogyakarta: UII Press, 2002), hlm. 95-96.



setelah sebelumnya cenderung dikesampingkan pada era formatif. Inilah masa
yang disebut dengan era afirmatif.*

Penggunaan al-ra’yu pada awalnya hanya digunakan untuk memecahkan
permasalahan yang tidak dijelaskan dalam teks-teks keagamaan secara eksplisit
dengan cara merujuk kepada kasus-kasus yang telah dijelaskan secara eksplisit di
dalam al-Qur’an. Sarana yang digunakan untuk “bercermin” pada teks-teks
tersebut adalah i//at” Mekanisme penafsiran al-Qur’an semacam ini dalam
diskursus hukum Islam disebut dengan metode giyas.

Penggunaan a/l-ra’yu (rasio) pada masa ini cukup membantu dalam mengatasi
persoalan umat Islam. Namun penggunaan a/-ra’yu ini tidak luput dari efek
samping yang akhirnya menjadi permasalahan tersendiri bagi umat Islam. Sebagai
bentuk pemahaman, a/-ra ’yur jelas berbeda antara satu orang dengan orang lain,
sesuai dengan latar belakang hidup dan keilmuan, masing-masing. Jika
pemahaman ini diterapkan untuk membaca al-Qur’an, maka akan menghasilkan
produk tafsir variatif juga. Variasi tafsir ini juga tidak lepas dari fakta bahwa al-
Qur’an dari segi lafalnya memang multi intepretable (sangat terbuka untuk
ditafsirkan). Di sela-sela perbedaan inilah peluang besar terbuka untuk
kepentingan-kepentingan tertentu yang hendak memanfaatkanya. Kepentingan-
kepentingan politik misalnya, atau kepentingan mazhab ataupun kepentingan

ideologi keilmuan tertentu dapat leluasa masuk ke dalam ranah penafsiran.

4 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, hlm. 59,

3 “Illat adalah suatu sifat yang yang terdapat pada suatu as/ (pokok) yang menjadi dasar
hukumnya, dan dengan sifat itulah dapat diketahui adanya hukum semacam itu pada far’ (cabang).
Baca ‘Abd al-Wahhab Khallaf, llmu Ushul Figh, terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib (Semarang:
Dina Utama Semarang, 1994), hlm. 85.



Akibatnya, al-Qur’an pada saat itu seringkali diperlakukan hanya sebagai alat
legitimasi bagi kepentingan-kepentingan tersebut.

Jangankan kepentingan-kepentingan di atas, ‘il/lah yang menjadi media
penghubung antara teks dan realitas pun pada praktiknya mengundang
permasalahan tersendiri pula. Masing-masing individu mempunyai kecenderungan
berbeda dalam memandang “//ah. Sebagian orang cenderung memegang kaidah
al-‘ibrah bi khusus al-sabab la bi ‘umum al-lafzi, artinya bahwa yang digunakan
pegangan adalah kekhususan sebab, bukan keumuman lafal. Maksudnya ialah jika
sebuah teks turun untuk menanggapi suatu sebab khusus, maka yang perlu
dipegang adalah sebab khusus tersebut.® Di samping kecenderungan di atas, ada
kelompok yang berpegang pada kaidah a/-‘7brah bi ‘umum al lafzi la bi khusus al
sabab. Maksudnya adalah bahwa yang digunakan pegangan adalah keumuman
lafal, bukan kekhususan sebab.’

Perdebatan antar dva kelompok itu terus berlangsung seakan tidak akan
pernah ada titik temunya. Hal ini menuntut adanya reformasi metode penafsiran
untuk mencari jalan tengah antara dua silang pendapat yang tidak kunjung reda,

dan mengganti metode yang sesuai dengan tuntunan zaman yang sudah jauh

¥ Sebagai contoh adalah ayat tentang pelaku pencurian, 3 )L,f.ﬂ;j Jl..fJT. Menurut riwayat

Abdullah ibn ‘Amr, ayat ini turun untuk menanggapi kasus pencurian perhiasan yang dilakukan
oleh seorang perempuan bernama Tu’mah. Akan tetapi kata yang digunakan pada ayat di atas
termasuk kategori lafal umum, karena bentuk isinmya adalah mufradyang di-ta rifkan.

! Menanggapi ayat yang saama (tentang pencurian), kelompok ini memberlakukan sanksi
pencurian berupa potong tangan kepada siapa saja yang memenuhi kualifikasi, bukan hanya
kepada Tu’mah. Menurut kelompok ini, peristiwa yang terjadi pada waktu turunnya al-Qur’an
terjadi secara kebetulan bersamaan, tetapi tidak ada hubungan kausal dengan isi kandungan ayat
yang turun tersebut.



berkembang. Pada era reformatif ini®, mufassir tidak lagi memusatkan
perhatiannya hanya pada makna literal al-Qur’an, tetapi juga memperhatikan
konteks situasi dan kondisi umat. Makna literal al-Qur’an tidak lagi “dipaksakan”
untuk menghampiri konteks tanpa adaptasi, sebaliknya pesan al-Qur’an diolah
kembali agar menjadi solusi atas konteks yang sedang terjadi.

Mufassir era reformatif ini tidak lagi sibuk dengan perdebatan apakah yang
menjadi landasan itu sebab yang khusus ataukah keumuman lafaz, akan tetapi
lebih jauh melihat pada apa yang sesungguhnya menjadi tujuan atau spirit al-
Qur’an yang t.erkéndung di balik ungkapan literal ayat-ayatnya. Bentuk konkrit
dari ide reformatif ini salah satunya terwujud dengan diadakannya simposium
internasional di kota Oudja, Maroko pada tanggal 18-20 April 2007. Diskusi ini
mengusung  tema “Metéde Alternatif  Penafsiran  al-Qur’an”  yang
dikonsentrasikan pada kajian seputar fafSir maqasidi - tafsir al-Qur’an melalui
pendekatan magasid al-syari’ah -’ Kajian ini tidak lagi berpegang pada dua
kaidah yang terdahulu, akan tetapi pada kaidah a/- ibrah bi maqasid al-syari’ah.

Diskursus tafsir corak ini dalam wilayah studi kritik tafsir memang baru
populer pada era kontemporer, termasuk istilah tafsir magasidi. Namun demikian
maqasid al-syari’ah telah dipopulerkan oleh al-Syatibi (w. 790 H) sejak abad VIII

H. “Sinyal” atas corak tafsir ini pun telah muncul sejak abad V1 H, yaitu kitab

¥ Era reformatif di mulai dengan munculnya era modern di mana tokoh-tokoh Islam semisal
Sayyid Ahmad Khan, Abduh,Rasyid, dan lainnya terpanggil melakukan kritik terhadap produk-
produk penafsiran para ulama terdahulu yang dianggap tidak relevan lagi. Ide ini didukung dan
dilanjutkan oleh penafsir kontemporer. Baca Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir,
hlm. 73.

2

’ Arwani Syaerozi, “Memperkenalkan “Tafsir Maqasidi” dalam http://arwani-

syaerozi.blogspot.com, diakses tanggal 20 November 2007.



Ahkam al-Qur’an karya Abu Bakr ibn al-‘Arabi (w. 543H).' Hanya saja
penggunaan konsep maqasid al-syari’ah selama ini lebih dekat dengan kajian
ushul fikih, telebih di Indonesia. Dan ketika sekarang dibawa ke ranah penafsiran,
tentu saja hal ini menarik perhatian orang untuk mengetahuinya lebih dalam.
Bagaimana magqasid al-syari’ah mewarnai aktifitas pembaacaan terhadap teks al-
Qur’an. Inilah salah satu hal yang ingin diketahui dari penelitian ini.

Kembali pada kitab yang dianggap sebagai “sinyal” tafsir magqasidi, yakni
Ahkam al-Qur’an karya Ibn al-Arabi, kitab ini selesai ditulis pada tahun 503 H''.
Maka jika dilihat dari masa penulisanny}:, kitab ini termasuk produk tafsir era
afirmatif yang notabene kental dengan fanatisme terhadap ajaran mazhab terutama
bagi tafsir bercorak figh semacam Apkam al-Qur’an. Sedangkan istilah tafsir
magqasidi yang mewarnai penafsirannya baru dikenal pada masa kontemporer ini.
Bagaimana bisa produk tafsir era afirmatif ini dikatakan sebagai “sinyal” tafsir
magqasidi, sangat menarik untuk dikupas lebih dalam. Bagaimana Ahjkam al-
Qur’an karya Ibn al-’Arabi ini dikatakan berparadigma magasidi, yang mana
tafsir magqasidi itu lebih berlandaskan pada kemaslahatan umat, sementara
Ahkam al-Qur’an muncul pada era yang masih kental dengan fanatisme terhadap

ajaran mazhab?

”

' Arwani Syaerozi, “Memperkenalkan “Tafsir Magqasidi”
syaerozi.blogspot.com, diakses tanggal 20 November 2007.

dalam http:/arwani-

"' Abu Bakr ibn al-‘Arabi, Ahkam al-Qur'an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah), jld 1V,
him.471.



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari kegelisahan dan ketertarikan terhadap masalah yang telah
dipaparkan pada latar belakang masalah di atas, maka perlu dirumuskan
permasalahan dalam poin-poin pertanyaan berikut:
1. Bagaimana pengaruh maqasid al-syari’ah terhadap praktik penafsiran al-
Qur’an?
2. Bagaimana penafsiran Ibn al-‘Arabi dalam kitab Ahkam al-Qur’an yang
menggunakan pendekatan maqasid al-syari’ah?
C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan berikut, yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh maqgasid al-syari’ah terhadap praktik
penafsiran al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui penafsiran Ibn al-‘Arabi dalam kitab Ahkam al-Qur’an

yang menggunakan pendekatan magasid al-syari’ah.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan Islam
khususnya di bidang metode penafsiran. Lebih dari itu, dengan penelitian ini
penulis ingin berpartisipasi dalam mensosialisasikan corak tafsir magasidi sebagai
metode penafsiran alternatif khususnya di wilayah Nusantara, melalui contoh
konkrit penerapannya dalam kitab tafsir yang dianggap sebagai “sinyal” mnagasidi
tafsir ini. Diharapkan dengan metode tafsir alternatif ini akan muncul produk-
produk tafsir baru yang mampu memberi solusi-solusi atas problematika

kontemporer umat Islam, khususnya di Indonesia.



Adapun di bidang akademik, penelitian ini dilaksanakan dalam rangka
menyelesaikan tugas akhir perkuliahan, berupa skripsi sebagai syarat meraih gelar

sarjana strata satu.

D. Telaah Pustaka

Topik seputar tafsir magasidi masih relatif jarang diperbincangkan,
mengingat diskursus tafsir corak ini dalam wilayah studi kritik tafsir baru muncul
pada era kontemporer. Pembahasan tentang tafsir maqgasidi ini biasanya diurai
secara sepintas dalam pembahasan tentang corak tafsir kontemporer, misalnya
buku Pergeseran Paradigma Tafsir yang ditulis oleh Abdul Mustaqim. Di dalam
buku tersebut dijelaskan bahwa salah satu karakteristik tafsir era reformatif
(modern-kontemporer) adalah bersifat kontekstual dan berorientasi pada spirit al-
Qur'an. Pandangan seperti ini memunculkan kaidah baru, yakni a/-%brah bi
magqasid al-syari’ah. "’

Ada pula tulisan yang secara khusus membahas tema tafsir magasidi ini.
Tulisan-tulisan tersebut berupa artikel, seperti artikel yang ditulis oleh Arwani
Syaerozi, dengan judul Memperkenalkan “Tafsir Maqgashidi”. Artikel tersebut
mejelaskan bagaimana hubungan magasid al-syari’ah dengan teks keagamaan. Di
sini pula disebutkan bahwa salah satu “sinyal” dari model tafsir al Qur’an dengan
pendekatan maqasid al-syari’ah adalah kitab Ahkam al-Qur’an yang sedang

13

diteliti ini.~ Selain itu ada artikel yang membahas tentang tafsir maqasidi

"> Abdul Mustaqgim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him. 89.

" Arwani Syaerozi, dengan judul Memperkenalkan “Tafsir Magashid;” dalam http://arwani-
syaerozi.blogspot.com, diakses tanggal 20 November 2007.




sekaligus menguraikan sepintas tentang geneologi maqasid al-syariah. Artikel
tersebut ditulis oleh Muhammad Idris dengan judul Tafsir Magashidi; Sebuah
metode penafsiran Alternatif. Pembahasan tafsir magasidi ini memang tidak bisa
dipisahkan dari pembahasan tentang magqasid al-syari’ah sebagai landasan tafsir
terebut.

Buku yang membahas maqasid al-syari’ah antara lain Konsep Magqashid
Syariah Menurut al-Syathibi yang ditulis oleh Asafri Jaya Bakri. Buku ini
merupakan disertasi yang mengungkap secara khusus dan sistematis pemikiran
Ushul Figh al-Syatibi.

Sedahgkan karya al-Syatibi sendiri yang mengupas tuntas tentang konsep
magqasid al-syari’ah adalah kitab al-Muwafaqat i Usul al-Syari’ah, yang sering
disebutkan dengan nama depannya saja, yakni al-Muwafagat. Pembahasan
tentang magasid al-syari’ah lebih intensif ditulis pada jilid tersendiri, yaitu jilid
ke-2.

Adapun kajian tentang Ahkam al-Qur’an karya Ibn al-‘Arabi, maupun
tentang penulisnya juga jarang ditemukan. Sepanjang pengamatan penulis, hanya
ada satu skripsi yang membahas tentang kitab Ahkam al-Qur’an karya Ibn al-
‘Arabi, itupun hanya terfokus pada permasalahan tentang awal waktu imsak.
Skripsi tersebut ditulis oleh Nur Said, mahasiswa fakultas Syari’ah, jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2002.
Judulnya adalah Konsep Awal Waktu Imsak (Studi Perbandingan Antara

Pandangan al-Jassas dan Ibn al-‘Arabi). Meski demikian, skripsi ini cukup
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membantu penulis dalam menelusuri biografi Ibn al-*Arabi, maupun dalam
memahami metodologi penafsiran beliau.

Buku a/-Tafsir wa al-Mufassirtn karya Muhammad Husain al-Zahabi juga dapat
membantu penulis dalam menelusuri corak tafsir dan mazhab yang dianut oleh
penulis kitab A/skam al-Qur’an. Di buku ini, al-Zahabi juga menjelaskan sejarah Ibn
al-‘ Arabi beserta kitabnya tersebut.

E. Metode Penelitian |

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan mengumpulkan
data dan meneliti dari buku-buku kepustakaan dan karya-karya dalam bentuk
lainnya. Sedangkan berdasarkan pengolahannya dengan diadakannya
pengumpulan data yang kemudian dianalisis, maka penelitian ini bersifat
deskriptif-analisis.
2. Sumber Data

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data literer. Dalam
artian bahwa literatur-literatur yang digunakan dalam penelitian ini berupa teks,
dalam hal ini adalah kitab Afkam al-Qur’an karya Abu Bakr ibn al-‘Arabi dan
literature-literatur pendukung lainnya.

Literatur-literatur tersebut ada yang menjadi sumber utama penelitian, ada
pula yang bersifat skunder. Adapun literatur yang bersifat primer adalah kitab

Ahkam al-Qur’an karya Ibn al-‘Arabi. Sedangkan literatur penunjang tulisan-
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tulisan baik yang berupa buku, ensiklopedia, mu’jam, maupun artikel yang berisi
keterangan tentang kitab Ahkam al-Qur’an beserta penulisnya, dan informasi
tentang magqasid al-syari’ah.
3. Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara
dokumentasi, yakni mengumpulkan literatur-literatur yang menjadi sumber primer
dan skunder penelitian seperti yang tersebut di atas.
4. Pengolahan Data

Penelitian pustaka ini bersifat deskriptif-analitik. Dalam hal ini, penulis akan
menggambarkan dengan jelas gambaran seputar maqasid al-syari’ah yang menjadi
landasan bagi tafsir magqasidi, beserta kaitannya dengan al-Qur’an. Konsep
magqasid al-syari’ah ini akan digunakan untuk sebagai kerangka teoritik dalam
membaca Altkam al-Qur’an yang menjadi objek utama penelitian ini.

Selanjutnya penulis akan menggambarkan bagaimana latar belakang
kehidupan Ibn al-* Arabi dan gambaran umum tentang kitab Ahkam al-Qur’an.

Setelah mendapatkan gambaran umum tentang konsep rmagasid al-syari’ah
dan kitab Ahkam al-Qur’an, penulis akan menganalisa model penafsiran kitab
Abhkam al-Qur’an yang menggunakan pendekatan magqagsid al-syari’ah. Langkah
ini ditempuh dengan cara mengambil contoh beberapa ayat yang ditafsirkan
dengan dimensi maqasid al-syari’ah.

F. Sistematika Pembahasan
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Bab pertama, Pendahuluan. Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan dengan tujuan agar penelitian ini
terlaksana secara terarah.

Bab kedua, Tinjauan Umum maqasid al-syari’ah. Pada bab ini akan
digambarkan konsep magqasid al-syari’ah mulai dari definisinya, sejarah
perkembangannya, hingga kaitannya dengan al-Qur’an dan tafsimya. Bab ini
merupakan kerangka teori yang akan digunakan untuk membaca atau menganalisa
metodologi penafsiran Ibn al-‘Arabi dalam kitab Ahfkam al-Qur’an yang
menggunakan pendekatan maqasid al-syari’ah ini.

Bab ketiga akan diawali dengan membahas sejarah singkat hidup ibn al-
‘Arabi beserta mazhab yang mempengaruhi pemikirannya. Selanjutnya akan
digambarkan secara umum isi dan sistematika kitab Ahkam al-Qur’an.

Bab keempat, merupakan bab inti, berisi praktik penafsiran Ibn al-‘Arabi
yang dipengaruhi oleh konsep magasid al-syari’ah. Pembahasan akan ditempuh
dengan mengambil beberapa contoh ayat yang ditafsirkan dengan magasid al-
syari ‘ah.

Bab kelima adalah penutup, disini akan disimpulkan hasil-hasil penelitian
yang telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya, sekaligus sebagai jawaban dari
rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini. Pada penutup ini, penulis juga

akan mencantumkan saran berkenaan dengan penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Uraian demi uraian yang dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, pada

akhimya mengantarkan kita pada kesimpulan yang menjadi muara bagi pokok

masalah yang dirumuskan pada bab “Pendahuluan”. Kesimpulan itu dituangan

dalam beberapa butir berikut ini:

Ly

Magasid al-syari’ah yang diposisikan sebagai instrumen penafsiran al-
Qur'an dapat membantu mufassir dalam rangka mendapatkan
pemahaman yang utuh. Tanpa memperhatikan 7//ah berupa maslahah,
asbab al-nuzul, hikmah partikular dan instrumen-instrumen lain yang
mengandung unsur Magasid al-syari’ah, penafsiran yang dihasilkan akan
menjadi sangat kering, terutama bagi tafsir yang hanya bersandar pada
zahir ayat. Kekakuan kaum zahiri pada gilirannya dapat menjebak
penafsir dalam formalitas atas nama agama, tanpa menyadari bila
penafsirannya telah bergeser dari maksud syariat yang sebenarnya.

Magasid al-syari’ah juga berperan mengontrol bagi kebebasan tafsir yang
mengandalkan sisi lain di lvar zahir Qur’an. Maqgasid al-syari’alh akan
menjaganya dari kesewenang-wenangan pemikiran yang tidak menutup
kemungkinan berasal dari hawa nafsu pribadi sang muiasir. Lebih dari
itu, maqasid al-syari’ah juga berperan sebagai adaptor antara kearaban

al-Qur’an dengan fungsinya sebagai petunjuk bagi seluruh umat. Dengan
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maqasid al-syari’ah, pesan-pesan al-Qur’an (syariat) mudah beradaptasi
dengan lisan dan kondisi sosial di luar Arab.' Dengan demikian, maqgasid
al-syari’ah juga dapat membantu pengembangan pemahaman terhadap
al-Qur’an —baca: tafsir—. Dengan kata lain, dengan magqasid al-syari’ah,
tafsir akan berkembang secara dinamis tanpa melanggar tujuan awal
diturunkannya al-Qur’an atau tujuan ditetapkannya syariat.

Penafsiran Ibn al-‘Arabi dibangun di atas pandangan dasarnya, bahwa
ketika seseorang telah berada di bawah naungan syariat, maka apapun
yang menjadi miliknya dijamin oleh syariat perlindungannya, termasuk
darah hingga harta bendanya. Berdasarkan faham ini, maka enam unsur
yang menjadi penopang utama kehidupan manusia menjadi titik tekannya
dalam menafsirkan ayat-ayat dalm kitabnya Ahkam al-Qur’an. Enam
unsur pokok itu adalah agama, jiwa, akal, nasab, harta, dan kehormatan.
Dengan la;ldasan tersebut, penafsiran Ibn al-‘Arabi tidak lagi hanya
bersandar pada penampakan zahirnya lafal, melainkan lebih
mengutamakan kaidah yang tentunya memiliki sandaran dalil-dalil yang
dapat dipertanggung jawabkan l-;ebenarallnya. Kaidah umum yang
berkaitan dengan maqasid al-syari’ah misalnya mendatangkan mas/ahah
dan menghilangkan mafSadal.

Kaidah ini dia pegang kuat dalam memahami maksud ayat, juga ketika

menghadapi silang pendapat di antara ulama seputar pemahaman

! Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usul al-Syari’ah, jld. 4, him. 133
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terhadap suatu ayat. Dengan kacamata maslahah dan mafSadah pula,
pemahaman Ibn al-‘Arabi tidak lagi hanya bertumpu pada zahir lafal
perintah dan larangan, melainkan lebih berpegang pada sifat dan efek
dari sesuatu atau perbuatan yang diperintahkan atau dilaran. Selama
faham itu didukung dan sejalan dengan kaidah umum yang disarikan dari
dalil-dalil syar’i, maka pemahaman yang lebih dari sekedar penampakan
lafal ia legalkan. Soal dalil, dia lebih mengutamakan dalil yang lebih
berdasar kepada realita daripada definisi yang lebih bersifat teoritis,
misalnya tindakan (af’al) para sahabat Nabi. Baginya, tuntunan yang
hidup dalam tindak laku sahabat merupakan wujud nyata dari pesan-
pesan al-Qur’an dan Nabi. Dari praktik nyata itu pula, Ibn al-‘Arabi
merasa lebih mudah memahami maksud yang dikehendaki dar
penetapan sebuah syariat.
B. Saran-Saran
Penulis menyadari bahwa kajian tafsir magqasidi yang penulis sajikan ini
masih jauh dari kata sempurna. Hal ini pastilah menyisakan rasa ingin tahu di
benak pembaca untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap kajian ini. Diskursus magasid al-syari’ah dalam ranah penafsiran
terhitung masih baru, terutama bagi dunia penafsiran di di Indonesia.
Sehingga kelangkaan referensi dan penelitian dalam bidang ini membuat
kesulitan tersendiri bagi penulis.
Penafsiran Ibn al-‘Arabi dalam kajian ini hanyalah satu contoh model

tafsir magasidi. Dengan tulisan ini, penulis bukan hendak memuaskan
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pembaca, melainkan mencoba menstimulasi semangat pembaca untuk
mengadakan kajian lebih lanjut atas diskursus tafsir magasidi. Kajian ini
perlu dikembanglanjutkan agar metodologinya lebih matang, sehingga dapat
melahirkan produk tafsir yang responsif-solutif terhadap problematika yang
terjadi di masyarakat.
Penutup

Demikianlah kajian Tafsir magasidi (Studi Kitab Alkam al-Qur’an
Karya Ibn al-‘Arabi), ini dilakukan dalam rangka membuka wacana
mengenai alternatif model penafsiran al-Qur’an. Semoga kajian ini
memberikan kontribusi bagi pengembangan tafsir al-Qur’an dan kemajuan

Islamic Studies.
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